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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
Mampu memahami kesenjangan yang terjadi bagi perempuan dalam bidang
pendidikan dan karir.

B. Uraian dan Contoh

Aspirasi Akademik dan Karier Perempuan: Apakah Terkait dengan Perbedaan
Kemampuan dan Motivasi antara Perempuan dan Laki-laki?

Weny Savitry S. Pandia

Pencapaian mumpuni para per emis dan karier bukanlah
hal yang baru. Sekaran ' mpuan yang memiliki
kemampuan dasar ya i i [ gi di dunia akademis
maupun karier yang ti sih banyak perempuan
tidak memiliki pres emampuannya, Setelah
memasuki dunia k
persyaratannya be an yang sebenarnya ia miliki.
Penghasilan yang a pun tidak sesuai dengan_kemampuannya. Ironisnya,
bahkan ada perempu bekelja tanpa dibayar (Hyde, 2007). Hal ini bisa terjadi

terkait dengan aspirasi yan imiliki perempuan, yang dimulai saat seorang

perempuan @sﬁ Ib@r@&* gllttalrglgj sekolah, hingga saat ia merencanakan

pekerjaannya ekerja di bida

untu. I
Perempuan dalam §pigkade Ik dnagg u

Aspirasi terkait dengan keinginan akan sesuatu yang berada ‘di atas, individu, dan

berakhir dengan suatu pencapaian. Aspirasi merupakan sasaran yang telah
ditetapkan individu dalam tugas yang memiliki signifikansi baginya, dimana ego
individu terlibat. Aspirasi menjadi sangat penting karena berkaitan dengan cita-cita,
tujuan, rencana, dan dorongan untuk bertindak dan berkarya (Hurlock, 1986). Dari
pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa aspirasi merupakan integrasi dari impian,
harapan, keinginan, cita-cita, dan tujuan atas kehidupan di masa depan. Dalam

pencapaiannya, individu benar-benar terlibat secara mendalam.
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Lebih jauh Hurlock (1986) menyatakan, dalam aspirasi dikenal titik aspirasi sebagai
titik standar yang diharapkan oleh seseorang untuk dicapai. Titik aspirasi merupakan
titik batas sejauh mana seseorang dapat mencapai suatu tujuan. Jika seseorang
telah mampu menetapkan suatu tujuan, biasanya ia tahu apa yang ingin dicapai dan
ia akan merencanakan usaha yang dibutuhkan untuk meraih tujuan tersebut, serta
mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Titik aspirasi sebaiknya dihubungkan
dengan kemampuan yang dimiliki individu untuk mencapai aspirasi tersebut. Jika titik
aspirasi tidak terlalu berbeda dengan kemampuan, semakin kecil kemungkinan
seseorang akan mengalami ketidakpuasan atau frustrasi. Oleh karena itu,
pengenalan diri sangat penting dalam aspirasi.

Dalam hidupnya, tentu tiap perempu I. Untuk aspirasi yang terkait

dengan karier, aspirasi peremp i yang ingin diraih selama
ingin digeluti, hingga po j ingin di lam kariernya. Mednick
dan Thomas (1993)

akan ditekuni meru i alam penelitian mengenai

pilihan pekerjaan yang

prestasi dan perila vasi, kognitif, dan situasional
yang melingkupi p itiagr” yang telah saya lakukan di akhir
tahun 2000, ditemu ahwa para remaja perempuan ini telah mengeksplorasi
berbagai kemungkina r-di dunia kerja_kelak:"Para remaja ini sebagian besar

merencanakan untuk terjun dunia kerja yang bersifat netral, dimana jumlah

pekerja Iaki-la{fijcﬁap Pve@qugniktr%\gjlebih seimbang.

Dalam kurun beberapa d a terakhir ini, telah banyak
yang mengg

tw'
karier. Semakin ban perempuan memiliki pe g tinggi,

rumah, memiliki penghasilan yang memadai, dan tidak sedikit yang mencapai posisi

erkembangan

kademik dan

ekerja di luar

puncak dalam pekerjaannya. Sebagai contoh adalah Inge Halim yang menduduki
jabatan harapan, keinginan, cita-cita, dan tujuan atas kehidupan di masa depan.
Dalam pencapaiannya, individu benar-benar terlibat secara mendalam.

Lebih jauh Hurlock (1986) menyatakan, dalam aspirasi dikenal titik aspirasi sebagai
titik standar yang diharapkan oleh seseorang untuk dicapai. Titik aspirasi merupakan
titik batas sejauh mana seseorang dapat mencapai suatu tujuan. Jika seseorang
telah mampu menetapkan suatu tujuan, biasanya ia tahu apa yang ingin dicapai dan

ia akan merencanakan usaha yang dibutuhkan untuk meraih tujuan tersebut, serta
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mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Titik aspirasi sebaiknya dihubungkan
dengan kemampuan yang dimiliki individu untuk mencapai aspirasi tersebut. Jika titik
aspirasi tidak terlalu berbeda dengan kemampuan, semakin kecil kemungkinan
seseorang akan mengalami ketidakpuasan atau frustrasi. Oleh karena itu,
pengenalan diri sangat penting dalam aspirasi.

Dalam hidupnya, tentu tiap perempuan memiliki aspirasi. Untuk aspirasi yang terkait
dengan karier, aspirasi perempuan tak lepas dari prestasi yang ingin diraih selama
bersekolah dan menuntut ilmu, pendidikan yang ingin diselesaikan, pekerjaan yang
ingin digeluti, hingga posisi atau jabatan yang ingin dicapai dalam kariernya. Mednick
dan Thomas (1993) menyatakan bahwa aspirasi karier dan pilihan pekerjaan yang

akan ditekuni merupakan hal yang pali s dalam penelitian mengenai

prestasi dan perilaku perempu i, kognitif, dan situasional

yang melingkupi perempu asil penelitian ya saya lakukan di akhir

tahun 2000, ditemuka remaja perempu telah mengeksplorasi
berbagai kemungkin

kerja kelak. Par aja ini sebagian besar

merencanakan unt t netral, dimana jumlah
pekerja laki-laki da

Dalam kurun wakt

rumah, memiliki penghasilan y

puncak dalanUJ?lierjv\@y'a.SSFItaga'scontoh adalah Inge Halim yang menduduki
jabatan seba usmess Exec -Asia Pasifik di IBM, juga Heriini Haryanto
yang kini me

juga penerima pengg aan CEO o elealr gg s inovasinya dalam

mengembangkan teknologi informasi (Tempo Interaktif, 12 April 2010).

memadai, dan tidak sedikit yang mencapai posisi

omsel. Heriini

Namun demikian, isu tentang aspirasi perempuan dalam hal akademik dan karier
masih seringkali menjadi pembicaraan yang seakan tiada habis. _Ini disebabkan
karena semuanya terkait dengan anggapan mengenai kemampuan yang dimiliki
perempuan, stereotipi pekerjaan yang cocok bagi perempuan, peran gender, serta
dualisme antara karier dan pengasuhan anak, yang seringkali masih menjadi
pertimbangan utama perempuan saat berusaha mencapai prestasi tinggi dan
memilih bidang pekerjaan.

Dari hasil penelitian M...
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dan kemampuan yang baik, tetapi tidak tertarik untuk berprestasi serta mengejar
karier yang tinggi karena memang tidak termotivasi akan hal tersebut. A
menganggap bahwa prestasi dan karier bukanlah hal utama yang harus dikejar
dalam hidup. Setelah lulus kuliah A bekerja di sebuah perusahaan telekomunikasi.
Karena penampilan dan kemampuannya yang meyakinkan, dengan mudah ia
mengawali kariernya dengan posisi yang baik dan penghasilan yang relatif besar.
Namun dalam waktu 2 tahun, A merasa bahwa tuntutan pekerjaannya terlalu berat,
sehingga ia kehilangan waktu untuk diri sendiri dan melakukan hal-hal yang menjadi
minatnya. Pada akhirnya A memutuskan untuk menjadi staf administratif sebuah
kursus bahasa, yang ia nilai tidak terlalu menyita waktu dan pikirannya. Baru setahun

bekerja, A menikah dan hamil. Di memutuskan untuk berhenti

bekerja dan menjadi ibu ruma rut A, hal ini ia lakukan

Dari sisi laki-laki, beber [ laki-laki yang sa ui menyatakan bahwa

mereka lebih memilih [ g tidak lebih pin ri mereka, agar mereka
merasa lebih nyam ng pada pribadi masing-
masing, karena p
memilih perempua [ idaknya setara dengan kemampuan
mereka, untuk dija pacar maupun istri. Hal ini agar pacar ataupun istrinya
nyambung jika diajak ra dan berdiskusi..Pandangan para laki-laki ini tentunya

bisa memengaruhi aspirasi akademik maupun karier perempuan.

Universitas

mbahas me aspirasi perempuan, apa

sebenarnya
ﬁa ada laki-laki,
iliki aspirasi yang imana sebenarnya

aspirasi perempuan dapat terbentuk? Hal-hal apa yang dapat memengaruhi aspirasi

Jadi, jika k|

memang per

sehingga perempua

perempuan?

Perbedaan Kemampuan dan Motivasi antara Perempuan dan Laki-laki

Hyde (2007) menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan verbal, matematika, dan
kemampuan memecahkan masalah antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal
kemampuan spasial, khususnya mental rotation yang dibutuhkan dalam bidang

teknik, laki-laki memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Namun sebenarnya pada
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siswa perempuan, hal ini dapat diatasi dengan pembelajaran dan pelatihan. Dalam
kurun waktu 30 tahun terakhir, perbedaan dalam hal kemampuan semakin kecil.

Di bidang matematika, bidang yang seringkali dianggap maskulin, Gallagher dan
Raufman (2005) juga menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan matematika
antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan tidak menunjukkan
kecemasan dalam ujian matematika, dan mereka menunjukkan rasa percaya diri
tinggi di bidang ini. Namun demikian, seringkali faktor sosial menyebabkan siswa
perempuan tidak mau menunjukkan rasa percaya dirinya yang tinggi, agar mereka
dapat diterima lingkungan.

Dalam hal motivasi, Betz dan Fitzgerald (1987) menyatakan, perempuan

Dewaumsikan tidak memiliki motivasi

k berprestasi, dimana hal ini
berbeda dengan laki-laki. Pere endidikan dan pekerjaan

yang memungkinkan mer t beraiiliasi satu lain, dan menghindari

kesuksesan dalam pe engancam peran jenis
kelamin. Namun de kan, ada kemungkinan
telaah motivasi be [ alami bias gender, dan
kesimpulan yang
menyatakan, motiv [ enarnya semakin meningkat di
setiap dekade. Hal rena perempuan telah mengaitkan berbagaikemungkinan
pekerj aan yang men gan prestasi.akademis yang baik. Motivasi berprestasi

di perguruan tinggi berkorelasispositif dengan prestasi dalam pekerjaan. Di masa

dewasa, moti@sH)?rveéta’siSai@Paegjs meningkat sesuai dengan pengalaman di

bidang peker in seorang perempuan menggeluti bidang

yang digeluti. jSe
§gaun y “ contoh di bidang
bisnis dan sebagal dosen), motivasl berprestasi ik dibandingkan saat ia

duduk di bangku kuliah dulu.

Hackett dan Betz dalam Mednick dan Thomas (1993) yang mengaplikasikan teori

pekerjaan ya

self-efficacy menyatakan, setelah masuk ke dunia kerja, dibandingkan dengan laki-
laki, sosialisasi peran jenis kelamin perempuan tidak mendorong perkembangan
karier yang kuat. Perempuan tidak berhasil memanfaatkan seluruh bakat dan
kemampuannya dalam profesi yang didominasi laki-laki (seperti dalam bidang teknik
dan bisnis) karena perempuan pada akhirnya menunjukkan self-efficacy yang rendah.
Sebaliknya, dalam bidang pekerjaan tradisional feminin mereka dapat memiliki self-

efficacy yang tinggi, yang dapat mendorong aspirasi karier yang tinggi pula.
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Dari ulasan di atas dapat ditarik kesimpulan, anggapan yang menyatakan ada
perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan perlu dipertanyakan kembali.
Laki-laki dan perempuan sebenarnya memiliki kemampuan yang setara, namun
lingkungan dapat membuat seseorang, khususnya perempuan, tidak menampilkan
seluruh bakat dan kemampuannya. Hal ini terkait dengan sosialisasi peran gender
mengenai hal-hal yang dianggap pantas dan tidak pantas ditampilkan oleh
perempuan. Jika seorang perempuan berada di lingkungan yang tepat yang
mendorongnya untuk berprestasi dan berkarier dengan optimal, ia akan memiliki
aspirasi yang tinggi dan dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya dengan
optimal pula. Sebaliknya, berada di lingkungan yang tidak mendorong

perkembangan aspirasi yang opti ebabkan perempuan tidak

mengembangkan potensinya d

Perkembangan Aspir i I Teori Perkemb Individu

Aspirasi yang terkait akademis dan dapat ditelaah melalui

perkembangan kehi karier individu.

a. Masa Ka
Berdasarkan teori bangan Freud dan Erikson; masa kanak-kanak awal
merupakan masa yan ing untuk perkembangan seseorang di tahap selanjutnya,

tak terkecuali yang terkait den

awal, terutamepﬁnie\}aéu? geitaf“rg Isehidupan, anak perlu membentuk konsep diri

dan rasa pe diri yang po gga usia 3 tahun anak perlu tahu bahwa
tuan, namun

mereka bisa #ﬂra tu yn u
mereka juga tahu bahwa mereka

bisa dengan bebas mengeksplorasi lingkungan, yang tentunya memberikan

bidang akademis dan karier. Di masa kanak-kanak

kontribusi penting bagi perkembangan seseorang di bidang sosial, akademis, dan
pekerjaannya kelak. Di usia ini juga anak mulai berinteraksi dengan lingkungan.
Sebagai hasil dari interaksinya, anak akan mulai memperoleh banyak masukan,
termasuk hal-hal yang terkait dengan aspirasinya di bidang akademis dan pekerjaan
kelak.

Ginzberg (dalam Seligman, 2007) menyatakan bahwa saat memasuki usia 3 hingga
6 tahun, anak mulai mengidentifikasikan diri dengan orangtuanya. Di masa ini

mereka perlu mendapat kebebasan bereksplorasi dan berimajinasi. Masa ini
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merupakan masa yang juga penting bagi anak untuk mengembangan kepercayaan
diri yang baik, sehingga ketika mereka memasuki usia sekolah mereka akan
menikmati setiap tantangan dalam pengalaman-pengalaman yang baru. Di usia ini
anak mulai mengembangkan fantasi mengenai dunia kerja, melalui diskusi yang
dilakukan orangtua dan melihat contoh peran dari orangtua dan orang dewasa lain di
lingkungannya. Anak juga mulai belajar bahwa pilihan peran dan pekerjaan
bervariasi.

Memasuki usia sekolah, yaitu saat anak berusia 6-11 tahun, pilihan pekerjaan yang
dicita-citakan terkait dengan orang yang mereka idolakan. Kebanyakan anak laki-laki
memilih pekerjaan yang bersifat aktif dan berorientasi fisik, sedangkan anak

perempuan memilih pekerjaan yang erta bersifat menolong orang

lain. Pekerjaan yang terkesa anya diidolakan. Pilihan
pekerjaan tidak terkait depga i terkait dengan hal-hal
yang dianggap menari t dengan masa fantasi.
Pengenalan karier d i di ' Ini ndaknya mulai tahap ini
pengenalan karier . Lingk umah yang nyaman dan
hubungan yang ha membuat anak lebih mampu
merencanakan ke
dengan lingkungan dan hubungan keluarga yang tidak nyaman.
Memasuki usia 10-12 pilihan pekerjaan yang dicita-citakan tidak terlalu terkait
dengan fantasi lagi, melainkan

tahun menyat@(aﬁ |pq|,1é1?nglql ﬁ%tg’ hal ini lebih karena ia mengidolakan tokoh

dokter. Namu anak berusia 12 tahlin menyatakan bahwa ia inginimenjadi dokter,
hal ini terj adi ini, peran ibu

se-LIRe Gl
untuk perkembangan aspirasi karie perempuag’g;in arena anak mulai

mengaitkan aspirasi kariernya dengan minat dan kemampuannya. Di usia ini pula

ihke arah minat. Jika seorang anak yang berusia 7

stereotip gender dalam pekerjaan belum dipermasalahkan.

Program pengenalan karier sejak anak duduk di Sekolah Dasar sangat penting, agar
kelak anak memiliki aspirasi yang tinggi terkait dengan pekerjaannya. Di masa anak
duduk di Sekolah Dasar, beberapa hal dapat dilakukan agar anak memiliki aspirasi
yang baik dan kelak dapat memiliki jenjang karier yang tinggi (Seligman, 1994):

1. Bantulah anak untuk mengenali keterkaitan antara pelajaran di sekolah termasuk
pencapaian prestasi yang baik, pengisian waktu luang, dan kemungkinan pekerjaan

yang bisa digeluti kelak. Di sini orangtua dan guru dapat menekankan pentingnya
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pencapaian prestasi yang baik, pentingnya mengisi waktu luang yang bermanfaat
dan yang dapat menggali potensi anak, serta berbagai area pekerjaan yang mungkin
kelak dapat dipilih. '

2. Bantu anak untuk mengidentifikasi nilai, minat, dan kemampuannya, serta
pastikan bahwa anak memiliki kepercayaan diri yang baik.

3. Kembangkan rasa ingin tahu dan kemandirian anak

4. Tekankan pentingnya pencapaian prestasi yang baik dan perlunya memiliki karier
yang baik saat anak dewasa kelak,

5. Kenalkan anak pada berbagai area pekerjaan

6. Bantu anak menyadari dan menghargai adanya perbedaan dari masing-masing
individu di lingkungannya

b. Masa Remaja

Di usia remaja awal, p dengan perkembangan
fisikk dan emosinya, igeluti tak lepas dari
pertimbangan akan iki. Di usia ini pula
seseorang telah
abstrak, seperti kel
usia pra remaja, d ini stereotip gender mulai meémengaruhi pilihan karier.
Penting sekali bagi a ) uUsia pra remaja. untuk-memperoleh pengetahuan yang
terkait dengan perkembangan
yang dimiliki, Uerﬁo?rq)eéi?ftgnl‘nstsiéeganyak-banyaknya mengenai berbagai pilihan
karier, menin membangun aspirasi karief yang realistik,

an kepercayaan d
mulai melaku ﬁca karier 11 !nl
harus ditempuh un merealisasikan cita-Cita S emili

tepat ketika di SMA nanti, bahkan memikirkan fakultas yang akan diambil di

iernya kelak, seperti: mengeksplorasi kemampuan

langkah yang

jurusan yang

Perguruan Tinggi kelak.

Usia remaja pertengahan merupakan masa yang sulit, karena di sini terjadi gejolak
emosi yang besar. Seringkali para remaja mengalami berbagai kebimbangan, tak
terkecuali dalam hal perencanaan karier. Seringkali seseorang yang dulunya
memiliki konsep diri yang baik, di masa remaja ini menunjukkan kebimbangan atas
identitas dirinya. Di masa ini biasanya remaja akan memikirkan pekerjaan yang bisa

diterima oleh kelompoknya. Status dan prestise dari suatu pekerjaan masih menjadi
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hal yang dipertimbangkan. Namun di akhir masa remaja, yaitu saat anak duduk di
akhir bangku SMA, ketersediaan pekerjaanlah yang menjadi pertimbangan utama.

Selain faktor personal, peran orangtua sangat memengaruhi pilihan karier remaja.
Berbagai pengalaman seperti pekerjaan paruh waktu (misalnya menjadi guru les
privat), penggunaan waktu luang, gaya hidup, dan pengetahuan mengenai berbagai
jenis pekerjaan menjadi hal yang sangat memengaruhi pilihan dan perencanaan
karier. Kemampuan untuk membuat keputusan sangat penting di masa ini, karena
terkait dengan perkembangan kariernya. Di masa ini remaja perlu memutuskan
jurusan yang akan dipilih, dan pekerjaan apa yang kelak akan ia geluti. Terlihat
bahwa remaja yang memikirkan kariernya secara matang dan mengeksplorasi

berbagai hal terkait dengan karier mpu merencanakan aspirasi

karier yang tinggi, dan pada a rier yang sesuai dengan
minat dan kemampuanny j dapat mengeksplorasi
berbagai pilihan karier, imbi ari lingkungan maupun
kurangnya pengetah I kesulitan saat harus
menentukan karier mereka juga mengalami
kebimbangan dala

Di usia remaja ak

arapkan para ah memperoleh gambaran yang

jelas mengenai jenj arier yang akan digeluti kelak.<Seringkali ditemukan para
mahasiswa yang mas ang dan merasa kurang sreg akan pilihan studinya. Hal

ini sebenarnya akan sangat b

ia lulus dari pwefj?e}rvy@ T\%]zis'ts%agersebut juga membutuhkan waktu yang lama

untuk merasa ap akan pilihamipekerjaannya.
Pada remaja nﬁaski e I utusan karier
jauh sebelum karier harus dijalani, proses memi k n karier merupakan

sesuatu yang sulit dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Remaja yang sedang

haya bagi perkembangan karier, karena kelak jika

mengalami kebingungan identitas diri sering mengalami kebingungan pula untuk
menterjemahkan self-image mereka pada pilihan pekerjaan yang tepat (Santrock,
2010). Lebih jauh Santrock menyatakan bagi remaja perempuan, saat ini hambatan
untuk memasuki dunia kerja telah mulai hilang. Namun demikian, banyak jenis
pekerjaan yang tersedia masih dipilah atas dasar jenis kelamin. Beberapa pekerjaan
masih dianggap sebagai pekerjaan laki-laki, dan beberapa pekerjaan dianggap
sebagai pekerjaan perempuan. Di samping itu, meski saat ini telah terjadi

peningkatan jumlah yang signifikan pada perempuan yang berkarier, karena
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perempuan lebih disosialisasikan untuk mengadopsi peran merawat daripada peran
untuk berkarier dan berprestasi, sejak awal mereka kurang merencanakan kariernya
dengan serius, tidak mengeksplorasi pilihan karier secara mendalam, dan memiliki
pilihan karier yang dibatasi oleh peran jenis kelamin. Setelah memasuki dunia kerja,
dalam perkembangan karier selanjutnya para perempuan seringkali dihadapkan
pada masalah keluarga.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Stipak dan Hoffman (dalam Santrock, 2010)
ditemukan bahwa kebanyakan perempuan berbakat tidak memiliki prestasi dan
aspirasi karier yang sesuai dengan bakat mereka. Perempuan yang berprestasi ini
memiliki harapan sukses yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dengan

kemampuan yang sama. Dalam M isebutkan bahwa sejak masa

remaja awal, bahkan kadang- sebaya memiliki peran

yang kuat terhadap orient dikan. Hal ini ak kan berpengaruh juga

terhadap orientasi kari ggi dipandang sebagai
karakteristik lakilaki, i risi nggap tidak feminin jika
mereka memiliki pre, i tinggi. i pili arier perempuan berbakat
lebih dipengaruhi orangtua, terutama teman
sebaya laki-laki. P [ tuk memilih bidang studi yang
dianggap maskulin, n'ia cenderung memilih bidangsstudi tersebut jika didorong
oleh teman laki-lakin enderungan-untuk.menekan keberhasilan dan prestasi
tinggi disebabkan perempuan

Namun demitijirhpFW@af ?r’lkiﬁidngnyatakan, sebenarnya banyak faktor yang

memengaruhi rkembangan Si seorang perempuan. yde (2010)

p
ts ukses ﬂ 8 uan maupun
ewasa nanti sebenarnya tak bi ‘ an dari konteks dimana

perempuan tersebut tinggal. Selain itu, skema gender yang dimiliki juga dapat

ebut mengalami rasa takut akan sukses.

menyatakan,

kelak saat ia

memengaruhi aspirasi karier serta rasa takut akan sukses yang dimiliki.

c. Masa Dewasa

Di usia dewasa muda, biasanya perempuan akan mengalami konflik antara
pengasuhan anak dan mengurus keluarga, dengan perannya sebagai pekerja.
Penting bagi perempuan di usia dewasa muda untuk memiliki kepercayaan diri yang
baik, bahwa mereka mampu tampil sebagai pekerja yang kompeten, juga memiliki

kemampuan yang baik dalam mengurus anak. Jika di masa sebelumnya perempuan
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telah berhasil mengeksplorasi berbagai pilihan pekerjaan dan mampu mengenal
dirinya dengan baik, biasanya ia tidak akan sulit untuk berperan sebagai pekerja
maupun sebagai ibu rumah tangga yang memiliki tugas dan tanggung jawab
pengasuhan.

Saat sampai di usia dewasa menengah, biasanya perempuan telah berhasil
mengatasi konflik antara karier dan keluarga yang muncul di masa sebelumnya.
Dengan demikian perempuan dapat lebih fokus pada pekerjaannya. Namun
demikian, pada beberapa kasus justru tak sedikit perempuan yang memutuskan
untuk mundur dari pekerjaannya di masa ini karena menganggap penghasilan dari
suami telah mencukupi kebutuhan rumah tangga, dan anak-anak yang beranjak

remaja membutuhkan perhatian pen un masih bekerja, tak sedikit

pula perempuan yang memili tu hanya untuk sekadar

mengisi waktu.

Di usia dewasa akhir, yang bekerja, m akan memasuki masa

pensiun. Di masa inil elihat kembali a ng.elah dijalani selama
ini. Bisa jadi merek ' h dilalui, termasuk karier
yang telah dijalani penyesalan bahwa ada hal-
hal dalam hidup ya tidak terlaksana. Oleh karena itu,

perjalanan hidup, uk Juga. perjalanan karier, perlu direncanakan secara

ting terhadap
perempuan.
alah (Seligman,

Terkait dengan realistik tidaknya aspirasi karier. Perempuan yang cerdas lebih

matang.

Hal-hal yang Meﬁepqﬁ@r\i- ,gspltag gerempuan

Faktor biolog |kolog|s Sosi aupun kultural berperan p

tll\
;da meme garuﬂ:)gngd

perkembang
Berbagai faktor yan
1994):

1. Inteligensi
mengenai keterbatasan dirinya sehingga memiliki aspirasi karier yang lebih realistik,
sedangkan perempuan yang kurang cerdas biasanya terlalu melebih-lebihkan

kemampuan mereka sehingga aspirasi menjadi tidak realistis.

2. Keluarga

http://esaunggul.ac.id 11/
23



Ayah, ibu, dan pengalaman masa kecil memberikan pengaruh yang besar. Jika
orangtua menetapkan tujuan pendidikan dan pekerjaan yang tinggi, anak akan
memiliki aspirasi karier yang tinggi. Ibu memiliki pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan karier anak perempuan. Faktor kedekatan secara tak langsung
berpengaruh terhadap aspirasi karieryang dimiliki oleh remaja perempuan (Rainey &
Borders, 1997). Dibandingkan dengan anak perempuan yang ibunya tidak bekerj a,
anak perempuan yang berasal dari dual career family biasanya merencanakan peran
untuk mengintegrasikan keluarga dan karier bagi dirinya dan memiliki ideologi peran
jenis kelamin yang liberal.

Anak perempuan yang memiliki ibu berpendidikan tinggi biasanya memiliki

pendidikan yang tinggi pula, dan lebi memilih untuk bekerja pada

bidang yang dianggap maskuli yatakan bahwa kualitas

hubungan anak dan oran a interaksi kelua ta minat dan harapan

ak merupakan onen penting dalam

perkembangan karie ja. h peran oleh i aupun harapan ayah
berbakat. Contoh ' uan untuk memiliki aspirasi
akademis dan aspi
sangat berpengaruh dap aspirasi karier remaja dibandingkan dengan pengaruh
teman sebaya, doron u, dan status sosial.

Urutan kelahi@ﬁlge\/dé)?[ gnFTeaggruhi aspirasi karier seseorang. Anak tertua

biasanya be ung jawab d presta3| dan seIaIu beke keras untuk
mengatasi r edua tampak
ambisius namun menyadafl bahwa mereka ti ak kan akaknya, oleh

sebab itu anak kedua biasa berkompetisi secara tidak langsung.

3. Peran jenis kelamin

Masalah peran jenis kelamin menjadi masalah yang penting karena saat ini banyak
sekali perempuan yang memiliki kemampuan tinggi pada akhirnya tidak
mengembangkan potensinya secara optimal karena adanya stereotip-stereotip yang
berkembang di masyarakat. Stereotip ini pada akhirnya tertanam dalam diri

perempuan sehingga membuat mereka terhalang untuk mengembangkan aspirasi

yang tinggi.
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4. Latar belakang sosial, ekonomi dan etnis

Pengaruh sosial ekonomi dan etnis secara jelas dapat dilihat dari model peran. Anak
yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah cenderung memiliki aspirasi
pekerjaan yang rendah dan kurang mengerti mengenai dunia kerja dibandingkan
mereka yang berasal dari status sosial ekonomi yang tinggi. Sebagai akibatnya,
seringkali mereka menaruh harga yang rendah terkait dengan kemampuannya.
Keadaan ekonomi yang tidak menguntungkan juga bisa membuat perempuan
memiliki aSpirasi karier yang rendah. Mereka beranggapan tidak apa-apa dibayar
berapa pun, asalkan mendapatkan uang untuk sekadar bertahan hidup. Anak yang

berasal dari etnis minoritas biasan i yang lebih tinggi daripada

anak yang berasal dari etnis erasal dari daerah rural,

nilai ekstrinsik seperti gaji itas pekerjaan leb ngaruh daripada faktor

intrinsik seperti minat.

5. Minat

Minat memengaru yang ak . Aspirasi yang berkembang

dari minat yang s dengan kema an eorang dikatakan lebih realistik
dibandingkan aspir g muncul karena adanya tekanan-tekanan sosial. Minat
memengaruhi aspiras hal-hal yang.akan.dikembangkan maupun yang akan

dicapai oleh individu.

Universitas
6. Nilai

Nilai mencerﬁnﬁ-ang la dﬂ i“latar belakang
budaya mereka, dan Tfilosoil hidupnya. Nilai be n enentukan aspirasi

seseorang, seberapa kuat dan seberapa realistik aspirasi tersebut.

7. Harapan kelompok

Aspirasi dipengaruhi oleh apa yang dinilai tinggi oleh orang lain, terutama orang-
orang yang dekat dengan individu (misalnya guru dan teman-teman sekelompok)
dan apa yang diharapkan oleh orangorang tersebut. Semakin kuat keinginan untuk
diakui kelompok, semakin kuat pula aspirasi yang mengarah pada harapan kelompok.

8. Kompetisi
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Kebiasaan bersaing dengan orang lain memiliki andil dalam menentukan aspirasi
seseorang. Banyak aspirasi yang dilandasi oleh keinginan untuk melebihi orang lain.
Hal ini biasa diperoleh dari didikan orangtua.

9. Pengalaman sebelumnya

Seseorang yang memiliki aspirasi yang tidak relaistik biasanya karena terbatasnya
pengalaman yang mereka miliki sehingga mereka tidak dapat mengukur atau menilai
kemampuan sendiri dengan realistik. Pengalaman yang diperoleh akan menentukan
apakah seseorang ingin meraih sukses, atau hanya sekadar menghindari kegagalan.
Seseorang yang pernah mengalami kegagalan biasanya akan menetapkan tingkat

aspirasi yang lebih rendah dari seb a, remaja yang memperoleh

kesuksesan dan keberhasilan ang lebih tinggi daripada

sebelumnya.

10. Media massa

Pengaruh media m sangat berikan pengaruh sejak

masa kanak-kan sedikit remaja yang

mengidentifikasika iat di televisi atau majalah. Media
massa lebih memen I aspirasi.jangka panjang daripada aspirasi jangka pendek.
Pengaruh media mas k'selalu buruk; karena'media massa sebenarnya dapat

memperluas wawasan yang m

Universitas

11.Karakteris adi
Aspirasi san ﬁa o] r'i I !e! If-confidence,
toleransi terhadap frustrasi, ambisi, harga diri, e , atribusl sukses yang

mengarah pada faktor eksternal yang tidak stabil, kebutuhan yang rendah akan

kin‘tidak diperoleh di rumah atau di sekolah.

prestasi dan kekuasaan, serta peran jenis kelamin tradisional.

Lent, Brown, dan Hackett (1996) mengemukakan teori sosial kognitif yang dapat
memengaruhi aspirasi dan perkembangan karier seseorang. Lent dan kawan-kawan
mengemukakan pentingnya peran aspek kognitif, pengaturan diri, dan proses
motivasional dalam mengembangkan aspirasi dan karier. Dalam mengembangkan
aspriasi dan mengeksplorasi kemungkinan pekerjaan di masa mendatang, individu
berperan aktif dalam menentukan apa yang akan mereka lakukan. Dalam teori ini,
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individu dikaitkan dengan perkembangan kariernya, yaitu antara faktor kognitif dan
interpersonal serta antara self-directed dan keadaan eksternal, yang memengaruhi
perilaku kariernya. Dalam perkembangan Kkarier, individu dianggap sebagai
komponen yang aktif karena mereka mengkonstruksikan sendiri pilihan dan hasil
karier yang akan dicapai. Sistem belief berperan penting dalam proses ini. Individu
tidak hanya berperan sebagai “korban” dari proses intrapsikis, temperamental, atau
keadaan situasional. Perilaku, terutama yang menyangkut pilihan dan pencapaian
hasil, dapat berubah. Dengan demikian, individu dapat memilih jalan karier yang
akan ia lalui, dan memberi penekanan pada eksplorasi diri.

Model perkembangan karier Lent, Brown, dan Hackett ini memberi penekanan pada
self-efficacy (yang merupakan beli mengenai kemampuannya

mengorganisasikan perilaku g tentu), outcome expecta

tion (yang merupakan beli ng mengenai ha

erilaku tertentu), serta

tujuan (yang merupaka k terlibat dalam aktivitas dan mencapai

hasil tertentu di Dengan mene n /tujuan, seseorang
mengorganisasi remaja, lingkungan
interpersonal mem I musik, olahraga, dan tugas-
tugas lain yang rel lak akan dipilih. Dalam berbagai
aktivitas ini ada stan rforma yang harus dicapai.
Melalui berbagai lat odelling, dan.umpan balik dari orang-orang yang
signiiikan, remaja membentu

membentuk seyﬁflfa\yyée}rtg |’|n%n8ta§)kan belief mengenai apa yang akan terjadi

jika mereka kukan tugas teftu (dalam model ini merupakan outcome
expectancies a belajar, minat

r
R el
seseorang akan terbentuk pada aktivitas dima r enganggap bahwa diri

mereka mampu melakukan aktivitas tersebut dan aktivitas tersebut memberikan hasil

eterampilan, menetapkan standar performa, dan

yang berharga. Sebaliknya, seseorang akan gagal mengembangkan minat terhadap
suatu aktivitas jika self-efficacy mereka lemah atau mereka mengantisipasi akan
menerima hasil yang netral atau negatif.

Minat yang timbul akan mendorong timbulnya intensi untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan minat, dan individu akan membentuk tujuan
berkaitan dengan aktivitas tersebut. Jika seseorang memiliki self-ejj‘icacy yang tinggi
dan mengharapkan hasil yang positif, ia akan membentuk tujuan untuk

mempertahankan atau meningkatkan keterlibatan dalam suatu aktivitas. Selanjutnya,
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intensi dan tujuan yang terbentuk akan meningkatkan aktivitas berlatih yang dapat
memperkuat atau membentuk kembali selfefficacy, harapan akan hasil, dan minat.
Faktor lain yang turut memengaruhi minat adalah kemampuan diri, nilai suatu
aktivitas, karakteristik pribadi, dan variabel kontekstual seperti peran jenis kelamin,
ras, kesehatan iisik, dan status sosial ekonomi.

Setelah timbul intensi/tujuan untuk terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan
minat, seseorang akan melakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
minatnya, termasuk melaksanakan berbagai aktivitas yang sesuai dengan pilihannya
terhadap karier tertentu. Pelaksanaan aktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat memperkuat atau memperlemah perilaku seperti kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan, pera ambatan sosial budaya, dan

sebagainya. Berbagai faktor ini | aktivitas, pada akhirnya

memengaruhi tingkat perfouma

Melalui proses inilah i ntuk minat dan annya terhadap Kkarier

tertentu. Meski minat ap suatu pekerj enjadi stabil pada usia

remaja akhir mau p 'kemungkinan adanya

perubahan jika ad Isalnya kelahiran anak atau

perubahan struktur rjaan. Dari m an kawan-kawan terlihat bahwa

minat, pilihan akiti dan performa yang dicapai saling berkaitan. Minat
mendorong timbulnya I untuk terlibat. dalam-berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan minat, dan individu

tersebut. | Jniversitas

Dalam perke gan karier, h yang penting adalah kon
pekerjaan m

la
sa-Lia
mengaktualisasikan konsep dirinya. Kepuasan d terkal

seseorang mengintegrasikan minat, kemampuan, nilai, trait-trait kepribadian, serta

n membentuk tujuan berkaitan dengan aktivitas

diri. Pilihan
tasikan dan

pada bagaimana

konsep dirinya. Dari gambaran mengenai perkembangan aspirasi dan
perkembangan karier, termasuk hal-hal yang dapat memengaruhi perkembangan
aspirasi dan perkembangan karier seseorang, terlihat perlunya mengenal berbagai
potensi diri dan hal-hal lain yang teljadi di lingkungan. Hal ini agar seseorang dapat
menentukan aspirasi yang sesuai dengan dirinya, melalui pertimbangan yang benar-

benar matang.

Penelitian tentang Aspirasi Perempuan di Jakarta
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Hasil penelitian yang telah saya lakukan di akhir tahun 2000 tentang aspirasi karier
remaja perempuan menghasilkan beberapa temuan menarik. Penelitian pada 159
remaja perempuan yang duduk di bangku SMA di Jakarta ini, menemukan bahwa
para remaja perempuan ini telah mengeksplorasi berbagai kemungkinan karier di
dunia kerja kelak. Mereka sebagian besar merencanakan untuk terjun ke dunia kerja
yang bersifat netral, dimana jumlah pekerja laki-laki dan perempuan kurang lebih
seimbang. Sangat menggembirakan bahwa aspirasi yang mereka miliki cenderung
mengarah pada keinginan untuk mencapai posisi pemimpin dalam bidang
pekerjaannya.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang kuat terhadap -citasei miliki. Dari lima subjek yang

diwawancarai, tiga orang subj reka merasa beruntung

karena orangtua mendukusg eka baik secara maupun materil untuk

ang lebih dari sarjana.
Dua orang lainnya m mereka hanya mampu
membiayai pendidi a 'mereka akan segera

memasuki dunia k etelah bekerja, satu subjek

kan berusaha

menyatakan bahw. kan uang guna bersekolah lagi,
tetapi setelah menik
Teman dekat diakui p jek turut memengaruhipandangan mereka akan jurusan
yang akan mereka pilih di P
mereka Iaku@ heia\y éaim@lplara gubjek mengakui bahwa pendapat orangtua

tetaplah fakto a yang akan pertimbangkan dalam me jurusan atau

r m
ﬁaar u t“ ak yata memiliki
esar pada pilihan dan aspir anie ontoh Kkarier oleh ibu

memotivasi mereka untuk memiliki aspirasi karier yang tinggi juga, dan dukungan

uruan Tinggi nanti ataupun pekerjaan yang akan

pekerjaan. D

pengaruh yang

orangtua ini lebih penting daripada pengaruh teman sebagai, dukungan guru dan
status sosial. Tiga subjek yang diwawancarai memiliki ibu yang bekerja, dan mereka
semua menyatakan ingin mengikuti jejak ibu untuk memasuki dunia kerja. Ibu
mereka juga kerap menyatakan bahwa anak perempuan harus bisa mandiri dengan
cara memiliki penghasilan sendiri, dan para subjek menyatakan setuju dengan
pendapat tersebut. Ibu dari dua subjek yang lain tidak bekerja, namun hal ini tidak
menghalangi keinginan subjek untuk memasuki dunia kerja. Setelah lulus kuliah para

subjek yang ibunya tidak bekerja ini juga menyatakan keinginan untuk bekerja.
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Faktor ayah juga berpengaruh pada beberapa subjek. Subjek yang mengaku sangat
dekat dengan ayah, bahkan merasa lebih dekat dengan ayah daripada dengan ibu,
menyatakan bahwa ayah adalah tokoh idola mereka dan mereka ingin dapat berhasil
seperti ayah.

Kelima subjek yang diwawancara menyatakan bahwa mereka memiliki cita-cita yang
saat ini dirasakan cukup mantap, menyangkut jurusan yang nanti akan dipilih di
Perguruan Tinggi dan kemungkinan pekerjaan yang akan mereka lakukan. Hingga
saat ini para subjek menyatakan bahwa memang ada kemungkinan keinginan dan
cita-cita mereka berubah, dan perubahan tersebut mungkin disebabkan karena
hambatan ekonomi dari orangtua, penerimaan di Perguruan Tinggi, atau ketiadaan

lowongan pekerjaan.

Pada tiga orang subjek, keingi ngan pekerjaan tertentu

sudah ada sejak subyek d kolah Dasar, dan

ng subjek menyatakan

keinginan itu muncul sgj Inginan ini diaku

ia SMU dan me

subyek berubah-ubah,

apalagi setelah mere mi‘jeblok’nya nilai-nilai
ulangan pada mata
atau tidak suka su ran sehingga memengaruhi
pula jurusan yang
Tinggi, dan kemu n. pekerjaan yang akan dilakukan. Passing grade di
Perguruan Tinggi jug ngaruhi jurusan. yang akan dipilih subyek, dimana dua
orang subyek memilih jurtlsan yang passing grade-nya sesuai dengan

kemampuann@ ﬁeqagaeowr?r‘l\ fegug di Ujian Masuk Perguruan Tinggi. Hal ini

menunjukkan a faktor kese

atan juga memengaruhi pemili jurusan dan
elajaran Bimbingan Karie by uduk di kelas Il

SMA agaknya memengaruhi pilihan karier subyek. Seringkali jam pelajaran

pekerjaan, se

Belum diperolehnya

bimbingan karier diisi untuk pelajaran-pelajaran yang akan diujikan dalam UAN
(Ujian Akhir Nasional). Pada SMA yang termasuk unggulan, materi Bimbingan Karier
diberikan per lima orang, dimana guru BK memanggil siswa seusai jam sekolah
untuk memberi pengarahan yang berkaitan dengan pemilihan jurusan di Perguruan
Tinggi dan kemungkinan pekerjaan yang dapat mereka lakukan jika memilih jurusan
tertentu. Pada SMU-SMU lain, pelajaran Bimbingan Karier di kelas 11l belum pernah
diberikan, dan baru akan diberikan di semester 2. Menurut para subyek, memang

pelajaran Bimbingan Karier pernah diberikan di kelas | dan Il, namun materinya
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kebanyakan adalah pengisian lembar kerja yang menanyakan berbagai hal
mengenai pengenalan dan minat siswa sehari-hari. Menurut penulis hal ini
memengaruhi wawasan subyek penelitian terhadapjenis-jenis pekerjaan yang ada
sehingga tidak menutup

kemungkinan bahwa para subyek penelitian kurang mendiferensiasikan
kemungkinan pekerjaan yang akan mereka pilih kelak. Para subyek juga kurang
memperoleh informasi mengenai kenyataan sesungguhnya yang akan mereka temui
di dunia kerja, misalnya saja kemungkinan adanya diskriminasi penghasilan pada
pekerja laki-laki dan pekerja perempuan, atau kebijakan perusahaan yang lebih
menguntungkan pekerja laki-laki, sehingga mereka kurang mempersiapkan diri jika

nantinya menemui masalah yang sa

Mengenai aspirasi yang meng aian posisi tinggi dalam

pekerjaan, ditemukan bah an ini timbul sete subyek melihat ‘potret’

perempuan-perempuan mpak keren den enampilannya, mapan,

dan mandiri. Denga massa dan mo eran memang memiliki

pengaruh yang ku ek Juga mempersepsikan
bahwa orangtua s anjutkan pendidikan setinggi

mungkin, dan kalau memiliki karier gkin. Jika melihat hasil penelitian

di atas, ternyata a i “karier pada remaja perempuan mencapai hasil yang
menggembirakan. demikian, "mengapa masih ada perempuan yang

mengalami perubahan aspiras

masa remajawaﬁ ?lv@% ibtlléngnengalami kehidupan berkeluarga sehingga

belum terjadi E< dan perubahUrasi? Hal ini masih perlu diteIIh lagi.

Bagaimana Agar Aspirasi Perempuan Berkembang Secara Optimal?

at memasuki dunia pernikahan? Apakah karena di

Aspirasiyangberkembangsecaraoptimalakanmendorongberkembangnya

kemampuan secara optimal pula. Untuk itu, pemberdayaan sektor keluarga, sekolah,
dan masyarakat dalam optimalisasi aspirasi akademik dan karier perempuan sangat
diperlukan. Melihat hal-hal yang bisa memengaruhi aspirasi akademik dan karier
seseorang di atas, keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan penting dalam
mengembangkan aspirasi akademik/motivasi berprestasi perempuan dan aspirasi

kariernya. Lingkungan terkecil perempuan vyaitu keluarga dapat membantu
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perempuan memiliki aspirasi yang tinggi dengan mendorong perkembangan konsep
diri yang baik, serta memberi model yang baik pada perempuan. Perbedaan dalam
kesempatan bereksplorasi dan berprestasi yang akan membuat perempuan
mengembangkan aspirasi yang tidak optimal sedapat mungkin harus dihindari.

Sekolah berperan dalam memberikan pengalaman positif dalam pembelajaran
sehingga para perempuan bisa mengembangkan kemampuannya secara optimal.
Pengenalan profesi tanpa segregasi gender dalam pembelajaran sangat diperlukan.
Dalam Woolfolk (2008) disebutkan bahwa sekolah berpeluang besar menjadi sumber
pembentukan skema identitas gender. Jika guru memiliki harapan besar akan
kemampuan siswa hanya di satu jenis kelamin tertentu saja, bias gender akan

semakin nyata sehingga hal ini a ada aspirasi yang rendah.

Sebaliknya, jika para guru me dorong siswa perempuan

untuk berprestasi sama iswa laki-laki, p ian prestasi akademik

maupun karier akan o aj aran Bimbing rier seyogyanya terus

dikembangkan, buk I sarana meng kelebihan, kelemahan,

bakat, minat, serta [ juga emperkenalkan beragam
profesi dan jurusan rjadi di dunia kerja.

Masyarakat henda perempuan, dengan membiarkan
perempuan menent endiri pilihannya tanpa memberi tekanan yang membuat
perempuan merasa h" dan mengalamifear of success. Sebenarnya yang

paling mengetahui kapasitas dii dan apa yang diinginkan adalah perempuan itu

sendiri, sehir@};ehtiija‘w@ rtegeitﬂng gda pihak yang menilai negatif perempuan

bekerja kare dinilai mengahaikamykeluarganya dan bersikap gat ambisius
' ade a p uj dijalani oleh
pasangan yang telah menikah (Surjadi, 2010).

dalam karier
Menurut saya, para perempuan, apalagi yang memiliki bakat dan kemampuan yang

baik, perlu memiliki aspirasi yang tinggi baik dalam hal akademik maupun karier.
Lingkungan tidak sepatutnya membatasi aspirasi karier perempuan. Meski telah
berkeluarga dan memiliki anak, seharusnya perempuan tetap dapat
mengaktualisasikan diri sepenuhnya. Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan suami
dalam pengasuhan anak dan urusan rumah tangga, membuat skala prioritas antara

tugas pekerjaan
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dan tugas rumah tangga, serta menganalisis setiap situasi konflik antara karier dan
keluarga yang sedang dihadapi. Dengan demikiankeseimbangan antara karier dan
keluarga selalu terj aga, sehingga keduanya dapat sejalan. Perempuan sebagai
sumber daya manusia yang sangat potensial dapat memberikan sumbangan yang
optimal terhadap pembangunan bangsa. Namun apapun jalan yang dipilih oleh
perempuan, hendaknya dilandasi oleh eksplorasi yang matang terhadap diri dan

lingkungan.

C. Latihan

1. Bagaimana perbedaan Self- empuan dan laki-laki?

2. Bagaimana cara agar lah Dasar dapat memiliki

aspirasi yang bai karir yang tinggi®

3. Bagaimana pa asa dewasa a bagi perempuan yang

berkerja?

D. Kunci Jawab
1. Hackett Betz dalam Mednick dan® Thomas (1993) vyang
eori self-efficacy. menyatakan, setelah masuk ke dunia
kerja, dibandingka

pe@nwa‘n\y’dékfrgridfr%gjperkembangan karier yang kuat. Perempuan

tid rhasil memanfa@atka@n seluruh bakat dan kemampuannya dalam
pr §dana la an ik dan bisnis)
karena perempuan pada irnya me If-efficacy yang rendabh.

Sebaliknya, dalam bidang pekerjaan tradisional feminin mereka dapat

engan laki-laki, sosialisasi peran jenis kelamin

memiliki self-efficacy yang tinggi, yang dapat mendorong aspirasi karier
yang tinggi pula.

2. Di masa anak duduk di Sekolah Dasar, beberapa hal dapat dilakukan agar
anak memiliki aspirasi yang baik dan kelak dapat memiliki jenjang karier
yang tinggi (Seligman, 1994):

1. Bantulah anak untuk mengenali keterkaitan antara pelajaran di
sekolah termasuk pencapaian prestasi yang baik, pengisian waktu
luang, dan kemungkinan pekerjaan yang bisa digeluti kelak. Di sini
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orangtua dan guru dapat menekankan pentingnya pencapaian
prestasi yang baik, pentingnya mengisi waktu luang yang
bermanfaat dan yang dapat menggali potensi anak, serta berbagai
area pekerjaan yang mungkin kelak dapat dipilih.

2. Bantu anak untuk mengidentifikasi nilai, minat, dan
kemampuannya, serta pastikan bahwa anak memiliki kepercayaan
diri yang baik.

3. Kembangkan rasa ingin tahu dan kemandirian anak

4. Tekankan pentingnya pencapaian prestasi yang baik dan perlunya

memiliki karier yang baik saat anak dewasa kelak,

5. Kenalkan anak pa

6. Bantu anak

3. Di usia de [ i bekerja, mereka akan
memasuki [ i ini akan melihat kembali
apa yang ka puas akan perjalanan
hidup y ng telah dijalani selama ini
Namun ahwa ada hal-hal dalam hidup

perjalanan termasuk juga perjalahan karier, perlu direncanakan

secara matang.
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